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SINOPSIS

SEBAGAI WARGA negara multikultural dan multirelijius,
masyarakat Indonesia kaya akan keragaman dan sekaligus
rentan akan konflik kultur dan konflik agama. Oleh karena
itu, sikap moderasi beragama adalah entitas yang urgen untuk
diinternalisasikan. Penelitian ini memiliki dua tujuan. Pertama,
menggali faktor-faktor yang mendukung moderasi beragama
masyarakat melayu Rama Agung, Cigugur dan masyarakat Jawa
Sekaran. Kedua, menganalisa faktor moderasi beragama yang
ada di kalangan masyarakat Rama Agung, Cigugur dan Sekaran.
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif yang melibatkan
beberapa orang tokoh agama dan tokoh masyarakat dari ketiga
desa sebagai partisipan. Partisipan dipilih secara purposif.
Data diakuisis menggunakan teknik observasi, dokumentasi,
FGD, dan wawancara mendalam. Seluruh data yang diperoleh
dianalisa secara interaktif yang komponen analisisnya meliputi
kondensasi data, presentasi data, dan penarikan simpulan.
Penelitian ini menemukan lima faktor moderasi beragama di
kalangan masyarakat Sekaran, yaitu sikap menjunjung tinggi asas
kebersamaan, tradisi sosial keagamaan, tradisi sosial ke-NKRI-
an, dn keluarga. Masyarakat desa Rama Agung menunjukkan
tiga faktor moderasi, yaitu sikap menerima realitas perbedaan,
mengesampingkan ekslusifitas yang menjadi penyekat kehidupan
beragama, dan sikap menjunjung kerukunan hidup. Masyarakat
Cigugur memiliki sepuluh faktor moderasi, yaitu keluarga,
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kesadaran masyarakat akan moderasi beragama, sikap saling
menghargai, sikap toleransi, internalisasi sikap multikulturalisme,
komunikasi yang terjalin dengan baik, tradisi sosial keagamaan,
ikatan budaya, relasi sosial, dan interaksi dengan tradisi kultur.
Selanjutnya, ada tiga faktor moderasi beragama yang terkuat,
sikap menjunjung tinggi asas kebersamaan, sikap menerima
realitas perbedaan, dan sikap saling menghargai. Ketiga faktor ini
bersifat laten sehingga bisa diinternalisasikan, diregenerasikan,

dan diaplikasikan lintas konteks.
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SYNOPSIS

AS MULTICULTURAL and multi-religious citizens, Indonesian
societies are rich in diversity and at the same time vulnerable to
cultural and religious conflicts. Hence, the attitude of religious
moderation is an urgent entity to be internalized. This study
had two objectives, namely to explore the factors contributing
to religious moderation amongst the communities of Rama
Agung, Cigugur and Sekaran, and to analyze the strongest factors
of religious moderation existing amid the communities of the
three villages. This study applied a qualitative method involving
several religious and communal leaders from the three villages
as participants. The participants were selected purposively. Data
were solicited using observation, documentation, FGD, and in-
depth interviews. All data obtained were analyzed interactively
through several components which subsumed data condensation,
data presentation, and drawing conclusions. This study found
five factors of religious moderation among the people of Sekaran,
namely the attitude of upholding the principle of togetherness,
socio-religious traditions, NKRI-related social traditions, and
family. The people of Rama Agung showed three moderating
factors, namely the attitude of accepting differences, putting aside
the exclusivity that becomes a barrier to religious life, and the
attitude of upholding the harmony of life. The Cigugur people
had ten moderating factors, namely family, public awareness of
religious moderation, mutual respect, tolerance, internalization
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of multiculturalism, good communication, socio-religious
traditions, cultural ties, social relations, and interactions with
cultural traditions. Furthermore, there were three strongest factors
of religious moderation which entailed an attitude of upholding
the principle of togetherness, an attitude of accepting the reality
of differences, and an attitude of mutual respect. The three factors
were latent so they could be internalized, regenerated, and applied
across contexts.
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PRAKATA

Assalamu’alaibum warabmatullahi wabrakatub.

ALHAMDULILLAH, segala puji bagi Allah SWT atas segala
nikmat yang Ia curahkan kepada kita semua. Sholawat dan salam
semoga selalu tercurah kepada baginda nabi agung Muhammad
SAW. Semoga kita menjadi bagian dari umatnya yang selalu ta’at
pada sunnah-sunnahnya.

Alhamdulillah, atas izin Allah SWT, buku Dwummy hasil
penelitian yang berjudul “Mengokohkan Moderasi Beragama:
Belajar Dari Harmoni Masyarakat Multiagama” telah selesai
disusun oleh penulis berbasis data empiris yang sudah dianalisa
dengan teliti dan mendalam. Buku ini diinisiasi oleh pentingnya
sikap moderasi beragama dalam berkehidupan sosial di tengah
masyarakat Indonesia yang beragam yang identic dengan
multirelijiusitas dan multikulturalitas. Dalam penelitain ini,
potret kehidupan sosial yang bermoderasi agama itu dieksibisi
oleh masyarakat dari tiga daerah contoh atau model, yaitu
Sekaran di Kediri, Rama Agung di Bengkulu Utara, dan Cigugur
di Kuningan.

Masyarakat yang tinggal di Sekaran, Rama Agung, dan
Cigugur memiliki banyak ke khasan yang bisa menjadi contoh
bagi masyarakat dari dari daerah lain terkait dengan sikap moderasi
beragama. Dengan demikian, penelitian yang dilaporkan dalam
buku ini dibasiskan pada dua tujuan utama, yaitu: Pertama,

Idi Warsah - Mirzon Daheri - Ruly Morganna | ix



untuk mengungkap faktor-faktor apa yang mendukung moderasi
beragama pada masyarakat Jawa di Sekaran kabupaten Kediri,
masyarakat Sunda di Cigugur Kabupaten Kuningan dan
masyarakat Melayu di Rama Agung kabupaten Bengkulu Utara.
Kedua, untuk menginvestigasi faktor-faktor moderasi beragama
yang terkuat dari potret moderasi beragama masyarakat dari tiga
daerah model. Faktor-faktor terkuta ini bisa digeneralisasi dan
dibangun pada masyarakat lain secara lebih luas.

Inti bahasan dalam laporan penelitian ini disesuaikan dengan
tujuan penelitian sebagaimana yang disebutkan di atas. Secara
singkat konten pembahasan menjabarkan bahwa ada lima faktor
moderasi beragama di kalangan masyarakat Sekaran, yaitu sikap
menjunjung tinggi asas kebersamaan, tradisi sosial keagamaan,
tradisi sosial ke-NKRI-an, dn keluarga. Masyarakat desa Rama
Agung menunjukkan tiga faktor moderasi, yaitu sikap menerima
realitas perbedaan, mengesampingkan ekslusifitas yang menjadi
penyekat kehidupan beragama, dan sikap menjunjung kerukunan
hidup. Masyarakat Cigugur memiliki sepuluh faktor moderasi,
yaitu keluarga, kesadaran masyarakat akan moderasi beragama,
sikap saling menghargai, sikap toleransi, internalisasi sikap
multikulturalisme, komunikasi yang terjalin dengan baik, tradisi
sosial keagamaan, ikatan budaya, relasi sosial, dan interaksi dengan
tradisi kultur. Selanjutnya, ada tiga faktor moderasi beragama
yang terkuat, sikap menjunjung tinggi asas kebersamaan, sikap
menerima realitas perbedaan, dan sikap saling menghargai.
Ketiga faktor ini bersifat laten sehingga bisa diinternalisasikan,
diregenerasikan, dan diaplikasikan lintas konteks.

Buku dummy ini disusun agar dapat memberikan kontribusi
berupa kazanah bacaan bagi para akademisi yang ingin mengenal
dan mengkaji esensi dan faktor moderasi beragama sebagai
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penyokong kebidupan harmoni di tengah keberagaman sosial.
Keseluruhan konten dalam buku ini dikemas ke dalam lima bab
besar, yaitu pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, hasil
dan pembahasan, dan simpulan serta saran.

Penulis mengucapkan terima kasih untuk seluruh rekan yang
sudah membantu memberikan sumbangsi sudut pandang, saran,
dan komentar membangun sebelum finalisasi buku dummy
ini dilakukan. Penulis pun menyadari jika dalam penyusunan
buku dummy ini, ada terdapat kekurangan, maka penulis sangat
terbuka akan kritik dan saran dari para pembaca agar penulis
bisa memberikan perbaikan dan kemutakhiran terhadap edisi

selanjutnya.

Wassalamu alailum warahmatullahi wabarakatub.

Curup, 26 Agustus 2021

Penulis,

Prof. Dr. Idi Warsah, M. Pd. I
Mirzon Daheri, MA. Pd
Ruly Morgana, M. Pd
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